






Sistem ini dibangun dengan platform web-based application 
menggunakan arsitektur pemrograman open-source coldfusion Railo 
CFML. Sedangkan database management system MySQL sebagai aplikasi 
penyimpanan data-data sistem informasi maternal tersebut. 
Informasi Server 
Data-data tentang webserver yang digunakan oleh sistem informasi 
maternal ini antara lain: 
Alamat Webserver (Domain) 
Selama sistem ini dibangun, alamat webserver (IP Address) yang 
digunakan adalah 210.57.209.135 dan aplikasi sistem informasi maternal 
tersebut berada pada virtual directory /maternal 
Sehingga dalam penggunaan-nya, sistem informasi maternal ini dapat 
diakses melalui alamat web http://210.57.209.135/maternal 
Spesifikasi kebutuhan perangkat 
Standar rekomendasi server yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem 
informasi maternal ini yaitu PC/Laptop dengan koneksi internet 
broadband dan browser Chrome / Mozilla Firefox terbaru. 
Sistem ini juga dapat diakses dengan perangkat ponsel pintar 
(Smartphone) atau Komputer tablet dengan aplikasi browser yang sama. 
http:// 210.57.209.135/maternal 
I. DOKUMENTASI DAN PANDUAN SISTEM  
Sistem informasi ini terbagi menjadi 2 (dua) modul utama yaitu kegiatan 
pendampingan ibu hamil (Gerakan Pedili Ibu dan Anak Sehat -GELIAT 
Unair) dan Sistem Informasi Kohort Ibu dan Anak yang dapat diakses 
secara online oleh puskermas-puskemas yang telah terdaftar. 
Kedua modul utama tersebut dibedakan sesuai akses pengguna yang 
melakukan proses login ke sistem informasi tersebut. 
GERAKAN PEDULI IBU 
DAN ANAK SEHAT 
Sistem ini diperuntukkan 
untuk mendata kesehatan ibu 
dan anak sejak sebelum 
menikah hingga memiliki 
anak usia balita. 
Sistem ini juga memfasilitasi 
program pendampingan ibu 
hamil yang di lakukan oleh 
beberapa mahasiswa, alumni 
dan relawan yang berdedikasi 
untuk mendampingi calon ibu 
selama proses kehamilan 
hingga persalinan. 












Railo – CFML Project 2016 
A. Gerakan Peduli Ibu dan Anak Sehat – GELIAT 
Unair 
 
Figure 1- Login Page 
 
Modul ini terhubung dengan database maternal, dan tabel bernama 
user_data sebagai tabel utama untuk mendata pengguna sistem 
informasi maternal tersebut. 
Dalam modul utama ini, pengguna yang merupakan relawan kegiatan 
GELIAT Unair dapat melakukan pendaftaran sebagai relawan di masing 
masing puskesmas percontohan yang telah terdaftar. Untuk melakukan 
pendaftaran sebagai relawan, calon pengguna harus mengisikan data-
data yang telah ditentukan. 
Data-data yang harus diinputkan ke sistem pada proses pendaftaran 
relawan adalah seperti tampak 
pada figure 2 disamping. 
Yaitu antara lain : 
- Nama lengkap sesuai KTP 
- No KTP 
- Alamat sesuai KTP 
- Email  
- Password 
- Nomer Handphone aktif 
- Pilihan status keaktifan mahasiswa 
- Fakultas dan Jurusan 
- Puskesmas tempat calon relawan bertugas 
Setelah proses submit data, maka calon pengguna akan mendapatkan 
notifikasi email bahwa pengajuan sebagai relawan masih dalam moderasi 
admin puskesmas yang dituju.  
Selama proses moderasi, pengguna tidak dapat melakukan proses login 
ke dalam sistem. Pengguna juga akan mendapatkan notifikasi email 
bahwa permohonan sebagai relawan telah di setujui. Setelah 
permohonan disetujui, pengguna sudah dapat mengakses sistem dengan 
melalui proses login menggunakan email sebagai username dan 
password yang telah di daftarkan. 
Pendampingan Ibu Hamil 
Registrasi Data 




Ubah data diri 
Ubah Password 
Figure 2 - Formulir pendaftaran relawan 
 





i. Registrasi Data (Data Pendampingan) 
Untuk modul pendampingan ini sistem menggunakan 
beberapa table dalam sistem databasenya yaitu antar 
lain: 
user_data – sebagai informasi relawan 
status_pendampingan – sebagai master data 
pendampaingan yang dilakukan relawan. 
ibu – sebagai informasi ibu hamil 
data_pendampingan – detil informasi 
pendampingan yang telah dilakukan oleh relawan 
Relawan melakukan seleksi ibu hamil yang akan di damping selama proses kehamilannya melalui tautan cari 
ibu yang kemudian akan muncul daftar ibu yang bisa didampingi pada bagian kanan. Dalam daftar ibu 
terdapat dua pilihan aksi yaitu pendampingan untuk melakukan proses pendampingan pada ibu tersebut, dan 
view data untuk menampilkan data diri ibu tersebut. 
Pada proses pendampingan, relawan tersebut akan mengisikan data-data pada formulir yang telah disediakan 
pada modul input pendampingan. Data-data tersebut diisikan 
sesuai dengan hasil wawancara relawan dengan narasumber baik 
dengan ibu hamil sendiri maupun keluarga ibu hamil tersebut. 
Data-data tersebut sebagian seperti Nampak pada gambar 
disamping.  
- Tanggal Pendampingan 
- Nama yang ditemui (yang diwawancara sebagai sumber data) 
- Hubungan narasumber dengan ibu hamil 
- Pilihan jenis kegiatan pendampingan yang dilakukan 
- Lokasi Kegiatan 
- Uraian kegiatan yang dilakukan 
- Uraian hasil dari kegiatan yang telah di lakukan 
- Keterangan tambahan terhadap proses pendampingan 
Setelah relawan melakukan proses pengisian formulir detil pendampingan makan akan muncul record bahwa 
relawan telah melakukan pendampingan pada ibu hamil tersebut. Data pendampingan dapat dilihat melalui 
tautan Daftar Pendampingan.  
Dalam tautan tersebut muncul daftar ibu hamil yang telah dilakukan pendampingan. Daftar tersebut juga 






Figure 4  - Daftar calon ibu dan ibu di puskesmas 
 
Figure 5  - Formulir pendampingan 
 
ii.    Personal Detail 
Modul ini untuk menampilkan data-data personal detail relawan, serta fasilitas untuk merubah password 
relawan untuk melakukan proses login ke dalam sistem informasi maternal ini. 
Database table yang terkait dengan modul ini hanyalah user_data. Relawan tidak diperkenankan merubah 
data diri, perbuhan data hanya dapat dilakukan secara manual oleh database admin. 
 
Figure 6  - Formulir perubahan password 
 
Relawan hanya dapat melakukan perubahan password. Untuk melakukan perubahan password, relawan 
harus memasukkan password lama terlebih dahulu, dilanjutkan dengan memasukkan password baru dan 
memasukkan password yang sama pada isian ulangi password baru. 
Apabila ternyata relawan tidak dapat mengakses sistem dikarenakan lupa password, maka relawan dapat 
menggunakan fitur lupa password pada halaman depan (halaman login) dengan cara mengikuti tautan 




                     Figure 6  - Formulir lupa password 
 
Relawan diharuskan memasukkan email yang terdaftar sebagai pendamping di sistem ini. Karena random 
password akan di kirimkan melalui email ke email relawan yang telah di daftarkan. Setelah mendapatkan 
notifikasi email bahwa password telah berubah, relawan dapat melakukan login menggunakan password 






B. Sistem Informasi Kohort Ibu dan Balita 
 
Figure 7  - Login page 
Sistem ini juga menggunakan database yang sama dengan sistem informasi 
pendampingan ibu hamil oleh relawan GELIAT Unair. Database yang 
digunakan yaitu maternal. 
Untuk pengguna sistem informasi kohort ini sudah ditentukan sebelumnya, 
sehingga tidak ada fasilitas untuk mendaftar sebagai pengguna pada sistem 
tersebut. Beberapa fasilitas kesehatan yang telah terdaftar dalam sistem 
adalah : 
 
02170108 Puskesmas Kalijudan Jl Kalijudan 123 
13011001 Puskesmas Kalirungkut Jl.Rungkut  
 Puskesmas 01 
13011002 Puskesmas Tenggilis Jl.Rungkut Mejoyo  
 Sel IV/P-48 
13011003 Puskesmas Gunung Anyar Jl.Gunung Anyar  
 Timur 70 
13011004 Puskesmas Medokan Ayu Jl.Medokan Asri  
 Utara IV/31 
13011102 Puskesmas Mulyorejo Jl.Mulyorejo Utara  
 Blk 2013 
 
Masing masing faskes tersebut memiliki data-data yang terpisah baik dari 
data ibu, pemeriksaan kesehatan, kehamilan, persalinan hingga data anak 
yang dilahirkan. Data ibu tersebut terkoneksi dengan sistem informasi yang 
digunakan oleh relawan pendampingan ibu hamil (GELIAT Unair) 
Informasi table yang digunakan pada sistem informasi ini yaitu: 
user_data 
sebagai master data admin puskesmas yang bertugas sebagai data entry di 










Pemeriksaan masa Nifas 
 
Pemeriksaan Bayi dan Balita 
Kesehatan Anak 











sebagai master data personal detail (data diri) ibu sebagai pasien di puskesmas tersebut  
anak 
sebagai master data anak dari proses persailnan ibu di puskesmas tersebut 
informasi_rujukan 
detil informasi proses rujukan ibu saat proses persalinan 
kspr1 
data-data faktor risiko ibu saat proses kehamilan trimester pertama, dimana variabel-variabel nya sudah ditentukan 
sebelumnya 
kspr2 
data-data faktor risiko ibu saat proses kehamilan trimester kedua, dimana variabel-variabel nya sudah ditentukan 
sebelumnya 
kspr3.1 
data-data faktor risiko ibu saat proses kehamilan trimester ketiga bagian pertama, dimana variabel-variabel nya sudah 
ditentukan sebelumnya 
kspr3.2 
data-data faktor risiko ibu saat proses kehamilan trimester ketiga bagian kedua, dimana variabel-variabel nya sudah 
ditentukan sebelumnya 
pemeriksaan_anak 
detail informasi pemeriksaan kesehatan anak setelah masa persalinan hingga balita 
pemeriksaan 
detil informasi pemeriksaan kesehatan ibu sebelum memasuki proses kehamilan, data pemeriksaan bisa dilakukan 
pada calon ibu 
periksa_awal_hamil 
detil pemeriksaan awal kehamilan serta informasi edukasi masa kehamilan 
periksa_rutin_hamil 
detil pemeriksaan rutin ibu selama proses kehamilan, proses pemeriksaan bebas dilakukan sewaktu-waktu tanpa 
memperhitungkan masa kehamilan. 
rencana_persalinan_rujukan 
detil informasi apabila saat proses persailanan ada rencana untuk di rujuk ke fasilitas kesehatan lain 
Informasi yang tercantum didalam database bukan 
merupakan informasi utama, karena masih 
merupakan data mentah yang nantinya akan di oleh 
oleh sistem menjadi informasi kohort ibu dan balita 
persalinan 
detil informasi persalinan ibu yang dilakukan di faskes tersebut 
pemeriksaan_nifas 
detil informasi pemeriksaan ibu setelah masa persalinan, dan dalam masa nifas 
tumbuh_kembang 
detil informasi pemeriksaan tumbuh kembang anak dari sejak lahir hingga usia balita 
Secara keseluruhan alur sistem dapat digambarkan seperti gambar dibawah ini : 
 
Figure 8 – Diagram alur informasi pada sistem informasi kohort 
 
  
i. Registrasi Data 
Pada bagian ini terdapat dua tautan pada sistem, yaitu registrasi baru dan daftar register. Untuk tautan 
registrasi baru digunakan sebagai inputan data dasar ibu maupun calon ibu kedalam sistem informasi kohort. 
Data-data dasar ibu/calon ibu mencakup 
identitas diri sesuai KTP dan data-data 
pendukung lalin seperti alamat domisili, 
pekerjaan, pendidikan terakhir dan nomer 
telephone yang dapat dihubungi. 
Data identitas ibu/calon ibu yang sudah di 
inputkan dapat di lihat pada tautan kedua 
yaitu daftar register. 
Pada tautan daftar register terdapat 
beberapa aksi yang bisa dilaukan, yaitu 
pencarian data ibu sesuai nama atau nomer 
KTP, mengisikan data pernikahan apabila 
ibu calon ibu tersebut sudah menikah, 
melihat dan mengubah data identitas yang 
telah di isikan, serta melihat keseluruhan 
riwayat pemeriksaan yang telah dilakukan 
di fasilitas kesehatan tersebut. 
 
Figure 10 – daftar register ibu dan aksi yang dapat dilakukan 
Sesuai gambar diatas, aksi pertama adalah pencarian data register ibu sesuai nama atau nomer KTP yang 
sudah terdaftar (point 1). Aksi kedua adalah pengisian data pernikahan apabila ibu tersebut sudah menikah 
dan belum pernah didata pernikahan sebelumnya (point 2). 






Isian informasi pernikahan ibu merupakan data optional untuk 
melakukan pemeriksaan kesehatan di fasilitas kesehatan. Data 
pernikahan diperlukan pada saat ibu ingin melakukan pendataan 
kehamilan. 
Data-data identitas diri dan data pernikahan ibu dapat di edit 
melalui aksi ketiga yaitu edit RM-1 (point 3). Selainmengubah 
data, aksi in ijuga digunakan untuk melengkapi data yang belum 
terisi. 
Aksi keempat berfungsi sebagai rekap seluruh pemeriksaan 
register ibu tersebut selama menjadi pasien di fasilitas kesehatan (point 4) 
 
ii. Pemeriksaan Ibu 
Kelompok tautan ini merupakan tautan utama proses pendataan ibu baik pemeriksaan kesehatan, pendataan 
kehamilan, persalinan hingga pemeriksaan masa nifas. 
Pemeriksaan Kesehatan 
Pada proses pemeriksaan kesehatan rutin melalui tautan pemeriksaan kesehatan,(figure 12) pengguna harus 
mencari data register ibu terlebih dahulu melalui form search yg ada di bagian atas. Inputkan nama atau 
nomer KTP sebagai kata kunci pencarian (point 1). 
Setelah data register yang di cari sudah ditemukan, maka akan ada aksi lanjutan yaitu proses, yang akan 
diteruskan pada formulir pengisian data pemeriksaan kesehatan ibu/calon ibu (point 2).  
 
Figure 12 – daftar register ibu pada proses pencarian dan proses pengisian data pemeriksaan kesehatan 
Proses selanjutnya adalah pengisian formulir detil pemeriksaan kesehatan rutin oleh petugas, dalah hal ini 
bisa dilakukan oleh operator/admin ataupun bidan sendiri. 




detil pemeriksaan kesehatan ini bersifat umum 
dan dapat dilakukan untuk ibu maupun calon 
ibu. 
Pemeriksaan ini juga dapat dilakukan sewaktu-
waktu, tanpa ada jadwal khusus yang 
diperlukan. 
Setelah melengkapi isian formulir pemeriksaan 
kesehatan, seluruh data akan tersimpan dan 






Tautan berikutnya pada bagian pemeriksaan ibu ini adalah pemeriksaan kehamilan. Proses ini terbagi 
menjadi beberapa bagian sub modul. 
Pembagian submodule tersebut dikelompokkan menjadi pemeriksaan awal kehamilan, pemeriksaan rutin 
selama kehamilan dan pencatatan factor resiko selama proses kehamilan. Ketiga submodule tersebut saling 
berkesinambungan, dimana langkah pertama proses kehamilan adalah pendataan awal tentang kehamilan 
tersebut, kemudian aksi submodule berikutnya akan aktif. 
Rangkaian aksi pada tautan pendataan kehamilan dapat dilihat pada figure 14. Seperti hal nya pada tautan 
lainya, pengguna diharuskan mencari terlebih dahulu daftar register ibu yang akan di data kehamilannya. 
Apabila belum pernah terdata kehamilannya maka aksi yg muncul adalah isi data kehamilan.  
Sebelum melanjutkan ke pengisian berikutnya, di harapkan pengguna check ulang data register tentang 
status pernikahan ibu hamil. Apabila ada perbedaan data mohon untuk di edit agar data menjadi valid. 
(Point 1) sebagai isian pencarian 
register ibu, kemudian setelah 
data register ibu ditemukan 
dilanjutkan dengan pengisian data 
kehamilan awal (point 2). 
Data-data awal yang di isikan 
pada aksi pont nomer 2 cukup di 
isikan satu kali selama proses 
kehamilan. 
Apabila sudah pernah mengisikan 
data awal kehamilan maka aksi 
yang dapat dilakukan adalah 
pengisian data pemeriksaan rutin 






Figure 14  - Formulir detil pemeriksaan kesehatan 
 
selama kehamilan (point 3) dan pendataan factor resiko selama masa kehamilan KSPR (point 4) 
Pengisian faktor resiko kehamilan di bagi menjadi 4 bagian yaiut KSPR I, II, III.1 dan III.2. Angka romawi 
menjelaskan posisi trimester kehamilan, sedangkan untuk angka dibelakang trimester ketiga adalah periode 









Prosedur pengiisian Kartu Skor Poedji Rochjati (KSPR) ini cukup mudah, hanya memberikan tanda centang 
sesuai keterangan yang dijelaskan pada formulir. Apabila ibu hamil termasuk dalam kriteria yang 
disebutkan maka pengguna cukup memberikan tanda centang pada kriteria tersebut. 
Untuk pengisian KSPR I, isian kriteria pada kelompok faktor resiko 1 bersifat continu, dan tetap akan di 
hitung pada pengisian trimester berikutnya, dengan artian kelompok faktor resiko 1 hanya diisikan pada 
trimester pertama, sedangkan trimester berikutnya hanya melengkap sisanya. 
Seluruh data pemeriksaan proses kehamilan akan tersimpan di database dan dimunculkan pada data kohort 
ibu. 
  
Figure 15  - Formulir pemeriksaan awal kehamilan 
 









Figure 17 – Perbandingan KSPR I dan II, pada trimester kedua posisi kelompok resiko 1 inaktif 
Pendataan Persalinan 
tautan ini sebagai modul pendataan untuk ibu hamil yang akan merencanakan persalinan. Dalam modul ini 









Untuk aksi pertama yaitu persalinan, untuk register ibu yang terpilih akan muncul formulir untuk detil 
proses persalinan.  
Data-data proses persalinan diisikan sesuai dengan variabel isian yang sudah ditentukan. Detil data 
persalinan ini dapat digunakan sebagai informasi angka kelahiran bayi sehat dan lainya.  
Data-data persalinan ini berisi tentang informasi penting proses persalinan seperti  : 
Tanggal dan Jam Persalinan, umur kehamilan, masalah dalam persalinan, dan keterangan lain kegawatan 
janin dan inisiasi menyusui dini. 








Apabila kasus persalinan tersebut di indikasi tidak dapt di lakukan di fasilitas kesehatan tersebut, maka ada 
fasilitas untuk merujuk persalinan tersebut melalui aksi kedua yaitu rujukan.  
Proses rujukan dilakukan sesuai advice dokter atau bidan, sehingga informasi yang diisikan sebaiknya juga 
diisikan oleh dokter atau bidan. Data-data yang diisikan bisa menjadi informasi atau catatan medis si Ibu 
saat melakukan persalinan di fasilitas kesehatan lain. 
Dalam prosesnya, apabila proses persalinan di tempat rujukan sudah berjalan, maka pengguna bisa 
melengkapi data tentang feedback atau informasi umpan balik yang didapat dari tempat rujukan. 
Apabila Ibu hamil sudah di isikan data tentang 
persalinannya, ataupun persalinan rujukan, 
maka status kehamilan Ibu akan ditutup dan 
dilanjutkan pada proses nifas. 
Otomatis pada saat status kehamilan ibu sudah 
ditutup, maka data register ibu pada tautan 
pemeriksaan kehamilan akan hilang. Dan dapat 
diisikan kembali data awal kehamilan kembali 
apabila merencanakan untuk hamil kembali. 
Status kehamilan baru akan diberikan pada ibu 
hamil pada saat data ibu hamil di inputkan 
kembali melalui aksi isi data kehamilan pada 
tautan pendataan kehamilan. Status kehamilan 






Figure 19  - Formulir persalinan 
 
Figure 20  - Formulir rujukan  persalinan 
 
Pemeriksaan Masa Nifas 
Pada tautan pemeriksaan masa nifas, seluruh data register ibu akan masuk dalam daftar pencarian, tidak 
hanya ibu yang telah melakukan persalinan di fasilitas kesehatan ersebut saja. Jadi si Ibu dapak langsung 
melakukan pemeriksaan nifas apabila pada saat kedatangan baru dalam kondisi pasca melahirkan. 
Pada tautan ini, aksi yang dapat dilakukan hanya periksa nifas, yaitu pengisian formulir detil pemeriksaan 
masa nifas. 
Dalam pemeriksaan nifas, tidak dibatasi sesuai jadwal harian ataupun mingguan. Pemeriksaan nifas dapat 











Namun sesuai dengan ketentuan minimal, ada jadwal yang direkomendasikan bidan untuk melakukan 
pemeriksaan masa nifas. 
 
Dalam pemeriksaan masa nifas ini terdapat beberapa data yang harus diisikan oleh petugas atau bidan. Data 
tersebut disesuaikan dengan daftar pemeriksaan yang dilakukan pada si Ibu. Beberapa data pemeriksaan 
masa nifas tersebut antara lain : Komplikasi, Pemeriksaan tanda vital, beberapa keluhan pasca melahirkan, 
kondisi ASI, dan screening resiko pasca melahirkan.  






Figure 21  - daftar register ibu pemeriksaan nifas 
 
Figure 22  - Formulir rujukan  persalinan 
 
iii. Pemeriksaan Bayi dan Balita 
Kelompok tautan bagian pemeriksaan bayi dan balita dikhususkan untuk pemeriksaan anak. Dalam hal ini 
anak yang terdata adalah anak yang dilahirkan oleh Ibu yang telah terdata sebelumnya sebagai pasien dari 
fasilitas kesehatan tersebut dan melakukan persalinan. Ada batasan untuk pemeriksaan anak yang tidak 
dilahirkan oleh ibu yang belum terdata sebelumnya. 
Pada tautan kesehatan anak, aksi yang dapat dilakukan adalah pemeriksaan kesehatan anak melalui tombol 
aksi periksa, dan pemeriksaan rawat inap pada 
anak melalui tombol aksi MRS. 
Formulir pemeriksaan kesehatan anak dibagi 
menjadi empat jenis kunjungan yang harus di 
pilih pada saat pengisian data pemeriksaan 
kesehatan anak. 
Pilihan tersebut digunakan sebagai penanda 
pada tampilan system kohort bayi dan balita 
nantinya. 
Isian data pemeriksaan kesehatan anak tidak 
jauh beda dengan pemeriksaan ibu, seperti 
pemeriksaan fisik, keluhan, daran terapi dan 
pemeriksaan lainya.  
 
Lain halnya dengan formulir pemeriksaan rawat 
inap yang lebih kompleks pengisian datanya, 
pemeriksaan data kesehatan anak (rawat inap) 
ini lebih di khususkan pada ranah dokter, atau 
keperawatan rawat inap, karena informasinya 
yang cukup kompleks. 
Dalam formulir catatan pemeriksaan rawat inap 
anak ini informasi yang diisikan antara lain : 
- Tanggal MRS 
- Diagnosa MRS 
Figure 23  - daftar register anak 
 
Figure 24  - formulir pemeriksaan kesehatan anak 
 
Figure 25  - formulir catatan pemeriksaan rawat inap anak 
 
- Keluhan/Gejala 
- Pemeriksaan LAB dan Penunjang Medis 
- Pemeriksaan kultur darah 
- Pemberian antibiotic 
- Pemeriksaan gejala sepsis+ 
- Terapi yang diberikan 
- Tanggal KRS 
- Kondisi KRS 
- Diagnosa KRS 
Formulir ini diisikan setelah anak menjalani pemeriksaan rawat inap, dikarenakan data tersebut ada setelah 
si Anak melakukan pemeriksaan rawat inap.  
Sedangkan pada tautan kedua yaitu pemeriksaan tumbuh kembang anak, formulir yang diisikan hanya 
untuk mencatat informasi tumbuh kembang anak secara rutin. Dan juga informasi pemberian vitamin atau 
vaksin. 
Beberapa informasi tumbuh kembang anak yang 
perlu dicatat antara lain : 
- Umur 
- Berat badan 
- Tinggi Badan 
- Pemberian vitamin 
- Anjuran pemberian rangsangan 
- Penyimpangan tumbuh kembang anak 
- Imunisasi 
Seluruh informasi pemeriksaan kesehatan bayi 
dan balita akan Nampak pada summary kohort 
bayi dan kohort balita. 
 
iv. Summary 
Dalam kelompok tautan ini merupakan hasil rekapan dari keseluruhan aksi pada modul-modul 
sebelumnya, mulai dari pendaftaran ibu/calon ibu hingga catatan tumbuh kembang anak yang dilahirkan. 
Summary kohort ini dibagi tiga tautan yaitu : 
Kohort Ibu 
Hasil rekap untuk seluruh pemeriksaan ibu yang ditampilkan sesuai informasi kohort. 
Kohort Bayi 
Hasil rekap anak dari ibu yang terdaftar pada kohort ibu, dengan rentang usia 0 sampai dibawah satu 
tahun. 
Kohort Balita 
Hasil rekap anak dari ibu yang terdaftar pada kohort ibu, dengan rentang usia 1 tahun sampai dibawah 
lima tahun. 
v. Tools GELIAT Unair 
Kelompok tautan ini difungsikan sebagai moderasi untuk relawan yang melakukan pendampingan pada 
ibu hamil. Proses moderasi ini sepenuhnya kewenangan admin dari tiap fasilitas kesehatan. 
Pendamping Baru 
tools ini berfungsi untuk menampilkan adanya calon relawan yang mendaftarkan diri sebagai calon 
pendamping ibu hamil. Daftar calon relawan tidak dapat melakukan proses login kedalam seistem Geliat 
Unair selama status nya belum ter verifikasi oleh admin. 
Notifikasi email akan secara otomatis dikirimkan ke calon relawan apabila pengajuan menjadi pendamping 




tools ini berfungsi untuk mengetahui dan memoderasi aktifitas pendampingan yang sudah berjalan. Dalam 
hal ini admin tiap fasilitas kesehatan dapat me non-aktifkan kegiatan pendampingan relawan tersebut. 
Apabila status pendampingan sudah di non-aktifkan maka relawan tersebut sudah tidak dapat 
melanjutkan proses pendampingan kepada ibu hamil tertentu tersebut, dan akan ada pemberitahuan 
melalui email bahwa status pendampingannya sudah di non-aktifkan. 
 
  
 C. Entity Relationship Diagram dan daftar File Scripting Coldfusion 
 
Sistem informasi kohort ini menggunakan Bahasa pemrograman coldfusion railo dalam pembangunannya, 
dan setidaknya total ada 119 file coding dan javascript dalam aplikasi sistem informasi ini. Untuk CFML file 
yang terkait dengan sistem informasi kohort ini sendiri sebagai berikut : 
 
